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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang agar dapat menghadapi 

berbagai permasalahan dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat. Hal ini dikarenakan pemikir 

kritis mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi, memunculkan pertanyaan dan masalah yang vital, 

menyusun pertanyaan dan masalah dengan jelas, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan 

menggunakan ide-ide abstrak, berpikiran terbuka, serta mengomunikasikannya dengan efektif. Kemampuan 

berpikir kritis juga sangat diperlukan dalam pembelajaran sejarah untuk menganalisis peristiwa sejarah dan 

menyajikan hasil analisisnya ke dalam bentuk tulisan berdasarkan fakta-fakta sejarah yang ditemukan. Tujuan 

untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian survei. Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu purposive sampling. Diperoleh  

kesimpulan bahwa kemampuan  berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah diperoleh nilai presentase dari 

ketercapaian indikator berpikir kritis pada kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribahwono Ketercapaian 

indikator analisis (menganalisis, mengaitkan data) pada kelas XI IPS 2 sebesar 96,47%  dengan katagori sangat 

baik dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 90,58% dengan kategori sangat baik. Ketercapaian indikator evaluasi 

(memperbandingkan, memberi argumentasi) pada kelas XI IPS 2 sebesar 79,41% dengan kategori baik  dan pada 

kelas XI IPS 4 sebesar 91,17% dengan kategori sangat baik. Ketercapaian indikator inferensi (mengambil 

keputusan yang wajar dari bukti) pada kelas XI IPS 2 sebesar 82,35% dengan kategori baik dan pada kelas XI IPS 

4 sebesar 88,23% dengan kategori baik. Ketercapaian indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) pada 

kelas XI IPS 2 sebesar 70,58% dengan kategori cukup baik  dan pada kelas XI IPS sebesar 58,8% dengan kategori 

kurang. 

Kata kunci:  Berpikir Kritis, Pembelajaran Sejarah 

Abstract 

The ability to think critically is an ability that is needed by a person in order to be able to face various problems 

in personal life and social life. This is because critical thinkers are able to analyze and evaluate information, 

raise vital questions and problems, formulate questions and problems clearly, collect and evaluate relevant 

information using abstract ideas, be open-minded, and communicate effectively. Critical thinking skills are also 

very necessary in history learning to analyze historical events and present the results of the analysis in written 

form based on the historical facts found. The purpose of this study is to improve students' critical thinking skills 

in history subjects. This research uses survey research method. The sampling technique of this research is 

purposive sampling. From this study, it was concluded that students' critical thinking skills in history subjects 

obtained the percentage value of the achievement of critical thinking indicators in class XI IPS at SMA Negeri 1 

Bandar Sribahwono The achievement of analytical indicators (analyzing, linking data) in class XI IPS 2 was 96, 

47% in the very good category and in class XI IPS 4 90.58% in the very good category. The achievement of 

evaluation indicators (comparing, giving arguments) in class XI IPS 2 is 79.41% in the good category and in 

class XI IPS 4 is 91.17% in the very good category. The achievement of the inference indicator (making a 

reasonable decision from the evidence) in class XI IPS 2 is 82.35% in the good category and in class XI IPS 4 is 

88.23% in the good category. The achievement of the explanation indicators (reviewing and concluding) in class 

XI IPS 2 is 70.58% with a good enough category and 58.8% in class XI IPS with a poor category. 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan usaha terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat maupun bangsa dan negara (Sutrisno, 2016). Hal tersebut 

berarti pendidikan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan potensi siswa terutama 

mengenai keterampilan berpikir kritis. Salah satu mata pelajaran yang dapat 

menumbuhkembangkan cara berpikir kritis bagi setiap siswa yakni mata pelajaran Sejarah. 

Mata pelajaran sejarah Revisi Kurikulum 2013 meminta siswa untuk menganalisis 

setiap peristiwa-peristiwa sejarah dan menuangkan hasil analisisnya ke dalam bentuk tulisan 

berdasarkan fakta sejarah yang ditemukan serta dapat menarik hubungan antara setiap peristiwa 

yang terjadi di masa lalu dengan peristiwa yang terjadi pada masa kini. Kompetensi tersebut 

membuktikan adanya proses berpikir kritis yang dalam revisi taksonomi Bloom termasuk ke 

dalam proses berpikir ranah C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta) 

(Wulandari, 2018). Selain itu pembelajaran sejarah tidak hanya mempelajari materi pelajaran 

yang ada tetapi juga mengaitkan materi pelajaran dengan isu-isu sosial yang terjadi untuk 

memecahkan masalah secara kolaboratif agar dapat menelusuri masa depan (Ferguson, 1996; 

Bruner, 1997, Catterall, dkk, 2019). Studi yang ada telah membuktikan bahwa pemikiran 

sejarah berperan penting dalam membangun pemikiran kritis dalam mempelajari sejarah 

karena berorientasi seperti sejarawan dalam meneliti sejarah (Seixas, 2017, Anis, dkk, 2021). 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting untuk memiliki keterampilan 

berpikir kritis (Fatimah, dkk, 2018). Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir kritis diperlukan 

seseorang agar dapat menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan pribadi maupun 

kehidupan bermasyarakat. Bahkan penelitian Grieco (2016) mengatakan bahwa sangat 

pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis termasuk ke dalam 

ranah kognitif tipe C4, C5, dan C6 yang merupakan bagian penting dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Seorang pemikir kritis mampu menganalisis informasi, memunculkan dan 

menyusun pertanyaan terkait masalah yang vital, mengevaluasi informasi, menilai informasi 

yang relevan menggunakan ide-ide abstrak, berpikir terbuka, serta mengomunikasikan suatu 

informasi dengan efektif.  Keterampilan berpikir kritis terdapat lima aspek yaitu interpretation, 

analysis, evaluation, inference, and explanation (Facione, 1990).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 1 

Bandar Sribhawono, menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran sejarah, strategi yang 

digunakan yakni dengan  strategi kooperatif dengan metode diskusi. Akan tetapi dalam realitas 

pelaksanaannya, guru sering  menggunakan metode ceramah ketika proses pembelajaran. 

Selain itu saat kegiatan diskusi berlangsung dalam proses pembelajaran siswa kurang optimal 

dalam melakukan serangkaian kemampuan berpikir kritis karena dalam kegiatan diskusi siswa 

masih banyak yang pasif dan kurang mengeluarkan pendapat sehingga proses pembelajaran 

yang berlangsung belum mampu memfasilitasi siswa untuk dapat berfikir kritis dan tertantang 

dalam upaya pemecahan masalah. 

Menurut Hartini (2015) dan Akbar et al (2017) (dalam Mukti dan Istiyono, 2018) 

membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat diukur menggunakan tes pilihan ganda 

yang mengedepankan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill). Soal pilihan ganda 

berbasis HOTS ialah suatu butir soal yang melibatkan bagian kognitif analisis,  evaluasi, dan 

kreasi yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam menjawab soal yang diberikan. Namun 

dalam pelaksanaannya di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono pelaksanaan ulangan harian 

masih menggunakan soal pilihan ganda pada ranah C1 sampai C3 saja, dimana hanya menguji 

kemampuan mengingat, memahami dan mengaplikasikan. Sehingga kurang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dalam menjawab soal. Kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan 

serangkaian proses berpikir kritis juga ditandai dengan banyaknya siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM. 
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Tujuan utama pendidikan salah satunya yaitu mengajarkan siswa untuk berpikir kritis 

(Kazempour, 2013; Kaleiloglu & Gulbahar, 2014; Zubaidah, 2010). Pendidikan menjadi sarana 

untuk mempersiapkan siswa bergabung dalam angkatan kerja yang mampu memecahkan 

masalah, berpikir analitis dan kritis sehingga mereka dapat menjadi tenaga kerja yang 

professional dan produktif yang menghasilkan pengetahuan, dapat bertukar informasi dan 

mendorong kemajuan serta membantu pembangunan kesejahteraan masyarakat umum (Sasson 

et al, 2018). Guru sebagai seorang pendidik harus dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam menemukan informasi belajarnya 

secara mandiri dan aktif menciptakan struktur kognitif pada siswa (Patonah, 2014). Upaya 

dalam pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal memerlukan adanya kelas 

yang interaktif, siswa berperan sebagai pemikir bukan seseorang yang diajar, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator yang membantu siswa dalam belajar. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan hal ini 

sangat penting dilakukan sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat merancang 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode survei. Menurut Mohammad Musa dalam Sa’adah 

(2020), survei adalah suatu pengamatan atau penyelidikan kritis dalam mendapatkan 

keterangan yang jelas dan baik terhadap persoalan dalam suatu daerah tertentu. Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga  sampel dalam 

penelitian ini adalah Kelas XI IPS 2 Grup A  dan Kelas XI IPS 4 Grup A. Purposive sampling 

merupakan  pengambilan sampel yang sudah ditentukan, kriteria untuk sampel yang digunakan 

yakni kelas XI IPS 2 dan XI IPS 4 memiliki homogen yang relatif sama, berkaitan dengan 

kemampuan analisis siswa berfikir kritis terhadap peristiwa sejarah.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal pilihan ganda berbasis 

HOTS untuk mengukur kemampun berpikir kritis siswa. Jumlah butir soal yang digunakan 

sebanyak 20 soal. Indikator soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis antara lain 1) 

Interpretasi: dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat, 2) Analisis 

dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal, mengidentifikasi 

masalah dan meyelidikiterhadap suatu peristiwa untuk mengetahui. 3)  Evaluasi: dapat  

menuliskan penyelesaian soal, 4) Inferensi: dapat menarik kesimpulan dari fakta yang 

dikemukakan secara logis, 5) Eksplansi: menelaah dan memberikan alasan tentang kesimpulan 

yang diambil (Facione dalam Fitriyah dkk, 2016).  Pengujian instrumen penelitian yang dipakai 

agar instrumen dapat dikatakan sebagai alat pengumpul data yang objektif, maka instrumen 

akan diuji menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya 

pembeda. Hail dari uji validitas pada butir soal yang telah diujikan adalah valid, karena nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel. Pada hasil reliabilitas  butir soal diperoleh bahwa menunjukan 

nilai dari reliabilitas penelitian sebesar 0,656 yang berarti tinggi . Dilihat dari  daya pembeda 

butir soal yang sudah di analisis dapat diketahui bahwa daya pembeda butir soal ini tidak baik 

(-0,09). Karena lebih banyak dijawab oleh kelompok bawah diabndingkan dengan kelompok 

atas. 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan rumus persentase yang 

dikemukakan oleh Purwanto (2010) yaitu sebagai berikut:  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R    = Nilai/skor mentah yang diperoleh (skor aktual) 

SM = Skor maksimum ideal dari nilai/skor (skor ideal)  
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Berdasarkan persentase yang diperoleh, maka dapat diklasifikasikan sesuai dengan 

tabel kriteria kemampuan berpikir kritis yang adaptasi dari tolak ukur kategori persentase 

menurut Purwanto (2010) sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

No Persentase (%) Kategori 

1 86-100 Sangat baik 

2 76-85 Baik 

3 60-75 Cukup baik 

4 55-59 Kurang 

5 ≤54 Kurang sekali 

   Sumber: Purwanto (2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. HASIL PENELITIAN 

Berikut ini adalah tabel ketercapaian indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada kelas  

XI IPS 2 dan kelas XI IPS 4 di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono: 

Tabel 2. Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis XI IPS 2 Kategori  XI IPS 4 Kategori 

Persentase 

Interpretasi: menafsirkan 91,75% Sangat Baik 94,11% Sangat Baik 

Analisis: menganalisis, 

mengaitkan data 

96,47% Sangat Baik 90,58% Sangat Baik 

Evaluasi: memperbandingkan, 

memberi argumentasi 

79,41% Baik 91,17% Sangat Baik 

Inferensi: mengambil 

keputusan yang wajar dari bukti 

82,35% Baik 88,23% Baik 

Eksplanasi: menelaah dan 

menyimpulkan 

70,58% Cukup Baik 58,8% Kurang 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
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 Berdasarkan hasil perhitungan nilai presentase dari ketercapaian indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah pada Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar 

Sribhawono dapat dilihat berdasarkan diagram batang di atas  bahwa ketercapaian indikator 

interpretasi (menafsirkan) pada kelas XI IPS 2 sebesar 91,75% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 

94,11%. Ketercapaian indikator analisis (menganalisis, mengaitkan data) pada kelas XI IPS 2 

sebesar 96,47% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 90,58%. Ketercapaian indikator evaluasi 

(memperbandingkan, memberi argumentasi) pada kelas XI IPS 2 sebesar 79,41% dan pada 

kelas XI IPS 4 sebesar 91,17%. Ketercapaian indikator inferensi (mengambil keputusan yang 

wajar dari bukti) pada kelas XI IPS 2 sebesar 82,35% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 88,23%. 

Ketercapaian indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) pada kelas XI IPS 2 sebesar 

70,58% dan pada kelas XI IPS sebesar 58,8%. 

 

2. PEMBAHASAN 

Berpikir kritis menurut Johnson (2007) merupakan suatu proses terarah yang digunakan 

dalam suatu aktivitas mental berupa aktivitas memecahkan masalah yang bertujuan agar siswa 

dapat belajar dengan baik yang nantinya akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritisnya. Aktivitas keterampilan berpikir kritis seperti menyintesis, menganalisis, membuat 

pertimbangan ataupun keputusan, dan menerapkan pengetahuan baru pada situasi nyata 

dianggap penting dalam suatu proses pembelajaran dikarenakan keterampilan ini memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa agar belajar melalui penemuan. Keterampilan berpikir kritis 

merupakan inti atau jantung dari masa depan seluruh masyarakat yang ada di dunia ini 

(Redhana, 2012). 

Siswa dalam proses pembelajaran dituntut untuk menyelesaikan berbagai persoalan. 

Kegiatan dalam proses tersebut akan merangsang siswa untuk berpikir. Monalisa (2007) 

(dalam Malahayati,dkk, 2015) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat membantu 

siswa dalam membuat keputusan yang tepat berdasarkan usaha yang logis, sistematis, dan 

cermat dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Kemampuan berpikir kritis juga 

memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, serta dapat membantu dalam 

menentukan keterkaitan suatu hal dengan yang lainnya secara akurat. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam memecahkan masalah, pencarian solusi 

dan pengelolaan proyek. 

Berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau biasa disebut 

High Order Thinking Skill yang harus diterapkan pada proses berpikir siswa. Keterampilan 

berpikir kritis merupakan keterampilan dasar atau keterampilan fundamental pada proses 

pembelajaran di era disruption. Keterampilan berpikir krtis mencakup kemampuan yang terdiri 

dari menganalisis, mengakses, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan dan dikuasai 

(Redecker et al, 2012). Siswa harus dapat membangun kemampan berpikir kognitif yang tinggi 

dan mendalam ketika memaknai proses pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting untuk dimiliki siswa dikarenakan dapat membantu siswa dalam mengambil keptusan. 

Berpikir kritis juga lebih baik diartikan sebagai keaktifan dan keahlian dalam mengamati dan 

mengevaluasi informasi yang menghubungkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga 

akan menghasilkan jawaban terbaik yang bisa didapatkan (Javad, Mir &Rousta, 2013). 

 Indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki nilai ketercapaian yang tinggi pada 

kelas XI IPS 2 yakni analisis (menganalisis, mengaitkan data) sebesar 96,47% dengan kategori 

presentase sangat baik. Tingginya indikator analisis (menganalisis, mengaitkan data) diduga 

disebabkan oleh (1) Siswa terbiasa melakukan analisis dikarenakan peneliti sering memberikan 

latihan-latihan soal pada Lembar Kerja Siswa Online, (2) Siswa terbiasa mengerjakan soal-soal 

yang menuntut kemampuan berpikir mereka secara mendalam, dan (3) Siswa terbiasa 

mengaitkan hubungan dengan unsur relevan serta menentukan gagasan terhadap tujuan dari 

informasi yang diperoleh. Menurut Hendra (2013) menyatakan bahwa pemikir kritis dapat 

menganalisis data ataupun menganalisis informasi dengan cara yang tersusun sistematis 

berdasarkan logika dalam menyelidiki sebuah data maupun fakta, pemikir kritis tidak hanya 
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begitu saja menerima pernyataan yang benar karena orang lain menganggap kebenaran 

pernyataan yang dikemukakan. Sedangkan menurut pendapat Duron, et. Al., (2006) 

menyatakan bahwa seorang pemikir kritis memiliki kemampuan untuk menganalisis setiap 

informasi yang diterimanya. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Jie et, al., (2015) (dalam 

Nuryanti, dkk, 2018) yang menambahkan bahwa seorang pemikir kritis mampu bertanya, 

mengkritisi dan merefleksi informasi yang diperoleh. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki nilai ketercapaian yang rendah pada 

kelas XI IPS 2 yakni eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) sebesar 70,58% dengan 

kategori presentase cukup. Rendahnya indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) 

diduga disebabkan oleh (1) Siswa tidak terbiasa dalam kegiatan menyimpulkan karena dirasa 

suatu hal yang sulit, (2) Siswa sering mengalami kesulitan dalam melakukan penelaahan dan 

penarikan kesimpulan yang tepat. Menurut Fithriyah, dkk (2016) terpenuhinya indikator 

eksplanasi ditunjukkan dengan subjek mampu memberikan alasan dari sebuah kesimpulan 

yang diambil. Sedangkan Lavokos (2011) (dalam Salsabila, 2020) mengemukakan 

kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan membuat kesimpulan berdasarkan 

penyelidikan, memberikan pertanyaan yang bersifat penyelidikan, dan menambahkan peserta 

didik untuk memecahkan masalah. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki nilai ketercapaian yang tinggi pada 

kelas XI IPS 4 yakni interpretasi (menafsirkan) sebesar 94,11% dengan kategori presentase 

sangat baik. Tingginya indikator Interpretasi: menafsirkan diduga disebabkan oleh (1) Siswa 

terbiasa dalam menafsirkan dan memahami makna dari suatu masalah yang dihadapi, (2) Siswa 

terbiasa menggambarkan maupun menuliskan informasi dari suatu permasalahan yang 

diberikan secara jelas dan tepat.  Interpretasi berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 

menguraikan dan memaknai objek yang sedang diamati. Interpretasi membiasakan siswa untuk 

menjelaskan kembali dan memahami makna dari suatu peristiwa, data prosedur atau aturan. 

Siswa memberikan umpan balik dan mengungkapkan kembali pada pengamatan suatu objek. 

Salah satu bagian yang sangat penting dalam berpikir kritis yang harus dipelajari siswa agar 

mampu memiliki kemampuan berpikir kritis adalah membuat interpretasi (Orlich, 2010). 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang memiliki nilai ketercapaian yang rendah pada 

kelas XI IPS 4 yakni eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) sebesar 58,8% dengan kategori 

presentase kurang. Sama halnya dengan rendahnya indikator eksplanasi (menelaah dan 

menyimpulkan) pada kelas XI IPS 2, rendahnya indikator eksplanasi (menelaah dan 

menyimpulkan) juga diduga disebabkan oleh (1) Siswa tidak terbiasa dalam kegiatan 

menyimpulkan karena dirasa suatu hal yang sulit, (2) Siswa sering mengalami kesulitan dalam 

melakukan penelaahan dan penarikan kesimpulan yang tepat. Menurut Fithriyah, dkk (2016) 

terpenuhinya indikator eksplanasi ditunjukkan dengan subjek mampu memberikan alasan dari 

sebuah kesimpulan yang diambil. Sedangkan Lavokos (2011) (dalam Salsabila, 2020) 

mengemukakan kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan membuat kesimpulan 

berdasarkan penyelidikan, memberikan pertanyaan yang bersifat penyelidikan, dan 

menambahkan peserta didik untuk memecahkan masalah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Nilai persentase dari ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran sejarah pada Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono yakni ketercapaian 

indikator interpretasi (menafsirkan) pada kelas XI IPS 2 sebesar 91,75% dan pada kelas XI IPS 

4 sebesar 94,11%. Ketercapaian indikator analisis (menganalisis, mengaitkan data) pada kelas 

XI IPS 2 sebesar 96,47% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 90,58%. Ketercapaian indikator 

evaluasi (memperbandingkan, memberi argumentasi) pada kelas XI IPS 2 sebesar 79,41% dan 

pada kelas XI IPS 4 sebesar 91,17%. Ketercapaian indikator inferensi (mengambil keputusan 

yang wajar dari bukti) pada kelas XI IPS 2 sebesar 82,35% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 

88,23%. Ketercapaian indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) pada kelas XI IPS 

2 sebesar 70,58% dan pada kelas XI IPS sebesar 58,8%. Dilihat dari indikator berpikir kritis 

kelas XI IPS 2 dan XI IPS 4 dapat disimpulkan untuk indikator interpretasi (menafsirkan)  kelas 
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XI IPS 2 sangat baik begitu juga dengan kelas XI IPS 4 memperoleh nilai kategori sangat baik. 

Ketercapaian indikator analisis (menganalisis, mengaitkan data) pada kelas XI IPS 2 sangat 

baik begitu juga kelas XI IPS 4 memperoleh kategori sangat baik. Ketercapaian indikator 

evaluasi (memperbandingkan, memberi argumentasi) pada kelas XI IPS 2 memperoleh 

kategori baik sedangkan XI IPS 4 memperoleh kategori sangat baik. Ketercapaian indikator 

inferensi (mengambil keputusan yang wajar dari bukti) pada kelas XI IPS 2 memperoleh 

kategori nilai baik dan kelas XI IPS 4 juga memperoleh nilai kategori baik. Ketercapaian 

indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) pada kelas XI IPS 2 memperoleh nilai 

kategori cukup baik dan untuk kelas XI IPS 4 memperoleh nilai kurang.  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran sejarah yang terjadi di berbagai 

sekolah yang ada di Indonesia. Keterbatasan dalam penelitian ini pelaksanaan peneliian 

dilaksanakan pada kondisi pandemi sehingga seluruh partisipan dalam keadaan sekolah daring. 

Berdasarkan penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah 

yang telah dilakukan dapat menjadi refleksi bagi guru untuk memperoleh gambaran informasi 

mengenai kemmapuan berpikir kritis agar guru dapat membuat proses pembelajaran yang 

menunjang dan mengembangkan, dan meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pelajaran sejarah.  
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